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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi keefektifan metode pembelajaran blended learning yang
mengandalkan aplikasi KIPIN di SMA Labschool Unesa 1 Surabaya. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan cara pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan blended learning berbasis KIPIN memiliki pengaruh positif terhadap proses belajar
mengajar, terutama dalam meningkatkan aksesibilitas materi, kemandirian belajar peserta didik,
serta efisiensi dalam waktu dan biaya kegiatan belajar. Siswa dapat mengakses materi kapan
pun dan di mana pun, serta memiliki peluang untuk mengulang pembelajaran secara mandiri.
Namun, efektivitas aplikasi ini belum merata di antara semua siswa, karena terdapat kendala
seperti perbedaan kemampuan literasi digital, motivasi belajar, dan disiplin siswa. Peran
pendidik tetap menjadi elemen kunci dalam keberhasilan proses belajar, terutama dalam
memberikan panduan, dorongan, dan penguatan pemahaman. Oleh karena itu, pengoptimalan
pemanfaatan teknologi pendidikan memerlukan dukungan dari berbagai aspek, baik dalam
kesiapan sumber daya manusia maupun strategi pembelajaran yang sesuai.

Kata Kunci: Efektivitas Pembelajaran, Blended Learning, KIPIN

ABSTRACT

This study aims to evaluate the effectiveness of the blended learning method utilizing the KIPIN
application at SMA Labschool Unesa 1 Surabaya. The research method used was descriptive
qualitative, with data collection through observation, interviews, questionnaires, and
documentation. The findings indicate that the use of KIPIN-based blended learning has a
positive impact on the teaching and learning process, particularly in improving material
accessibility, student learning independence, and efficiency in terms of time and costs. Students
can access materials anytime and anywhere and have the opportunity to review learning
independently. However, the effectiveness of this application is not evenly distributed among
all students, due to obstacles such as differences in digital literacy skills, learning motivation,
and student discipline. The role of educators remains a key element in the success of the learning
process, particularly in providing guidance, encouragement, and reinforcement of
understanding. Therefore, optimizing the use of educational technology requires support from
various aspects, including human resource readiness and appropriate learning strategies.
Keywords: Learning Effectiveness, Blended Learning, KIPIN
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PENDAHULUAN

Model blended learning atau pembelajaran campuran berkembang sebagai salah satu
pendekatan instruksional modern yang secara taktis memadukan kegiatan tatap muka di ruang
kelas dengan optimalisasi pemanfaatan teknologi digital. Konsep ini menggabungkan
keunggulan interaksi sosial konvensional dengan fleksibilitas sistem pengajaran elektronik
secara terencana agar kedua metode tersebut dapat saling melengkapi secara sinergis. Dalam
implementasi praktisnya, pendekatan ini mengombinasikan pertemuan fisik di sekolah dengan
aktivitas daring, baik yang bersifat sinkron melalui media konferensi video maupun asinkron
melalui penjelajahan mandiri (Amalia & Julia, 2022; Yamin, 2022; Yamin & Syahrir, 2020).
Melalui skema asinkron, peserta didik diberikan kebebasan penuh untuk mengakses,
mempelajari, dan mendalami materi pelajaran secara fleksibel sesuai dengan kecepatan ritme
belajar masing-masing individu. Paradigma instruksional ini secara mendasar menempatkan
siswa sebagai pusat dari seluruh proses belajar mengajar, sehingga mampu memicu
kemandirian serta keaktifan mereka di kelas. Dampak jangka panjang dari orientasi ini adalah
terasahnya berbagai keterampilan esensial abad ke-21 yang mencakup ketajaman berpikir kritis,
kerja sama kolaboratif, kecakapan komunikasi interpersonal, hingga penguatan literasi digital
yang mumpuni untuk menghadapi tantangan masa depan (Alfiyanto & Hidayati, 2022; Muliadi
& Nasri, 2023; Mulyani et al., 2023; Zuhri et al., 2024).

Penerapan model pembelajaran campuran di Indonesia mengalami akselerasi yang
sangat masif, terutama pascapandemi global yang memaksa terjadinya integrasi teknologi
informasi ke dalam urusan pedagogis nasional. Perkembangan tren digitalisasi ini berjalan
sangat selaras dengan arah kebijakan Kurikulum Merdeka yang memberikan ruang otonomi
luas bagi guru untuk merancang strategi pengajaran yang inovatif. Dalam konteks regulasi baru
tersebut, model pengajaran campuran bertindak sebagai katalisator utama untuk mendukung
pembentukan karakter siswa yang mandiri, kreatif, bernalar kritis, serta memiliki jiwa gotong
royong. Salah satu bentuk terobosan teknologi yang hadir untuk mendukung efektivitas model
ini di lapangan adalah kemunculan aplikasi Kipin. Platform digital lokal ini menyediakan
ekosistem belajar yang cukup komprehensif, mulai dari penyediaan buku elektronik interaktif,
bank soal, video pengajaran, hingga sistem pengumpulan tugas secara terintegrasi. Melalui
gawai yang terkoneksi, siswa dapat menjelajahi sumber materi kapan saja dan di mana saja
tanpa sekat ruang, sementara guru dapat mengontrol perkembangan kompetensi anak secara
lebih terstruktur, objektif, dan berkesinambungan (Ashari et al., 2023; Mulyadi et al., 2022;
Safaringga et al., 2022).

Kondisi ideal yang dicita-citakan oleh kurikulum modern adalah terciptanya
pemanfaatan teknologi yang merata, di mana aplikasi Kipin seharusnya mampu
mentransformasi cara belajar siswa menjadi lebih dinamis, produktif, dan mandiri. Namun,
realitas objektif di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup nyata antara
ekspektasi kecanggihan teknologi dengan implementasi operasionalnya dalam kegiatan sehari-
hari di sekolah. Banyak institusi yang telah difasilitasi dengan platform digital canggih, namun
pada kenyataannya siswa masih sering mengalami disorientasi belajar ketika harus beralih ke
mode asinkron mandiri (Mahsusi et al., 2023; Muttaqin & Rahmatillah, 2026; Riwanda et al.,
2024). Di sisi lain, sebagian tenaga pendidik juga masih menghadapi kendala teknis dalam
mengoptimalkan fitur pemantauan berkelanjutan, sehingga proses evaluasi beralih fungsi
menjadi sekadar pemindahan tugas dari kertas ke layar digital semata. Kesenjangan senyatanya
ini mengindikasikan bahwa kehadiran aplikasi digital tidak secara otomatis mendongkrak
motivasi dan ketajaman berpikir kritis siswa tanpa disertai adanya penataan skenario
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pembelajaran yang matang, adaptif, serta berpusat pada kebutuhan riil peserta didik di dalam
ruang kelas.

Kondisi lapangan yang penuh tantangan tersebut teridentifikasi secara nyata dalam
ekosistem kependidikan di SMA Labschool Unesa 1 Surabaya sepanjang tahun ajaran
2025/2026 yang sedang berjalan saat ini. Di lembaga tersebut, integrasi pembelajaran campuran
dengan memanfaatkan aplikasi Kipin telah diupayakan untuk memberikan fleksibilitas akses
materi, modul, serta penuntasan tugas bagi para siswa. Namun, dalam praktik kesehariannya,
kesenjangan kemampuan adaptasi digital antarindividu di sekolah tersebut justru memicu
munculnya variasi motivasi belajar yang fluktuatif di antara para siswa. Sebagian murid kelas
menengah atas ini cenderung pasif saat sesi daring asinkron berlangsung karena belum terbiasa
memanajemen waktu belajar secara mandiri tanpa pengawasan ketat. Masalah ini diperparah
oleh minimnya model referensi mengenai panduan instruksional yang spesifik untuk tingkat
sekolah menengah, sehingga suasana kelas digital sering kali terasa monoton dan kurang
merangsang keterlibatan aktif siswa. Akibatnya, potensi besar dari fitur interaktif yang
disediakan oleh aplikasi tersebut belum mampu menstimulasi kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa secara optimal dan merata.

Berangkat dari tumpukan problematika instruksional tersebut, penelitian ini hadir
dengan membawa nilai kebaruan berupa analisis efektivitas model blended learning yang
diintegrasikan secara spesifik dengan aplikasi Kipin. Celah penelitian yang berhasil ditemukan
menunjukkan bahwa literatur terdahulu masih sangat terbatas dalam membedah pengaruh
penggunaan platform Kipin terhadap aspek psikologis dan kognitif siswa menengah secara
simultan. Inovasi dari riset deskriptif ini terletak pada penyusunan skenario pemantauan
terstruktur untuk melacak derajat kemandirian, motivasi belajar, serta ketajaman daya nalar
kritis siswa secara real-time. Kajian intensif ini dilaksanakan pada lingkungan belajar siswa di
SMA Labschool Unesa 1 Surabaya sepanjang tahun ajaran 2025/2026 guna memperoleh
gambaran data empiris yang objektif, valid, dan akurat. Hasil dari studi pengembangan ini
diproyeksikan mampu memberikan kontribusi teoretis yang berharga bagi khasanah evaluasi
media digital, sekaligus menjadi panduan praktis bagi para pendidik dalam merancang
manajemen kelas campuran yang efektif demi kemajuan mutu pendidikan nasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengkaji secara
mendalam fenomena pelaksanaan sistem pembelajaran campuran di lembaga pendidikan
menengah. Kegiatan studi lapangan ini diselenggarakan di SMA Labschool Unesa 1 Surabaya
yang bertempat di Jalan Citra Raya Unesa, Lidah Wetan, Kecamatan Lakarsantri, Kota
Surabaya. Pengumpulan data primer dilakukan pada tanggal 20 April 2026 dengan melibatkan
informan kunci meliputi Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, guru mata pelajaran, wali
murid, serta sejumlah siswa aktif dari kelas X-3. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama
yang menghimpun fakta empiris mengenai bagaimana pemanfaatan platform digital dapat
menyatukan interaksi tatap muka dan pengajaran berbasis online. Fokus dari rancangan ini
adalah untuk memaparkan realitas adaptasi teknologi instruksional secara menyeluruh tanpa
memanipulasi variabel ataupun menetapkan generalisasi populasi secara kuantitatif.

Prosedur pengumpulan data dioperasikan melalui teknik kombinasi yang meliputi
observasi kelas, penyebaran angket kuesioner terencana kepada peserta didik, wawancara
mendalam, serta studi dokumentasi arsip sekolah. Bahan dan alat utama yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah gawai elektronik yang telah terpasang aplikasi K/PIN atau Kios Pintar untuk
mengakses berbagai materi multimedia habis pakai seperti buku digital dan video
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pembelajaran. Seluruh data lisan dan tertulis yang terkumpul kemudian diseleksi dan
dikelompokkan secara induktif melalui 3 tahapan analisis, yaitu reduksi data untuk menyaring
materi esensial, penyajian data secara naratif terstruktur, serta penarikan kesimpulan. Pengujian
keabsahan hasil akhir dilakukan secara ketat melalui metode triangulasi sumber dan teknik.
Penggunaan data angka kuantitatif, seperti penulisan kode identitas kelas X-3, ditulis
menggunakan angka nyata guna menjamin keaslian, ketepatan, dan keandalan pelaporan ilmiah
secara objektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari distribusi kuesioner kepada siswa SMA
Labschool Unesa Surabaya, terungkap bahwa mayoritas responden memberikan reaksi positif
terhadap pemanfaatan aplikasi KIPIN dalam proses pembelajaran blended learning. Siswa
umumnya setuju bahwa KIPIN membantu mereka memahami materi pelajaran dan
memudahkan akses terhadap materi kapan dan di mana saja. Selain itu, siswa merasakan bahwa
pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih fleksibel dibandingkan dengan pembelajaran
secara tatap muka penuh. Temuan dari survei juga menunjukkan bahwa penggunaan KIPIN
berperan penting dalam membantu siswa mengulang materi yang belum mereka kuasai dan
meningkatkan kesiapan mereka sebelum peserta didik mengikuti pembelajaran di kelas.
Beberapa siswa juga menyatakan bahwa mereka menjadi lebih mampu mencari informasi
tambahan secara mandiri dan lebih terampil dalam manajemen waktu belajar. Namun, ada pula
tanggapan yang netral atau kurang setuju mengenai beberapa aspek, seperti kemampuan
menghubungkan materi dengan situasi sehari-hari, tingkat kedisiplinan dalam belajar, serta
kemampuan memilah informasi relevan dari sumber digital. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
semua siswa merasakan manfaat KIPIN secara maksimal.

Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diperoleh keterangan bahwa
KIPIN dianggap efektif dan efisien dalam mendukung proses pembelajaran. Para guru dapat
menyampaikan materi tanpa terikat oleh ruang dan waktu, serta tetap menjalankan
pembelajaran bahkan tanpa kehadiran langsung di kelas. Proses unggah materi ke dalam
aplikasi juga dinilai cepat dan mudah. Dari sisi biaya, penggunaan KIPIN termasuk efisien
karena skema pembayaran dilakukan secara tahunan dan mencakup akses penuh terhadap
materi pembelajaran. Selain itu, tidak ada biaya tambahan yang dikenakan kepada para
guru. Mengenai beban kerja, pemanfaatan KIPIN tidak mengubah banyak hal, karena tugas dan
tanggung jawab guru tetap serupa dengan yang sebelumnya.

Para guru juga menjelaskan bahwa kesiapan pendidik dalam menggunakan KIPIN telah
didukung melalui sosialisasi dan pelatihan sebelum tahun ajaran dimulai, serta adanya
dukungan dari operator dalam penggunaan aplikasi ini. Terkait hasil pembelajaran siswa, guru
mengungkapkan bahwa tingkat pemahaman siswa bervariasi dan dipengaruhi oleh metode
pembelajaran yang diterapkan.

Tabel 1. Rekapitulasi Persentase Hasil Penilaian Siswa

No | Pernyataan Sangat Setuju | Netral | Tidak Sangat
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1 | Penggunaan KIPIN 14.3% 42.9% | 38.1% | 0% 4.8%
membantu memahami
materi
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2 | Materi di KIPIN sistematis | 9.5% 52.4% | 28.6% | 4.8% 4.8%
& mudah dipahami

3 | Blended learning lebih 14.3% 9.5% | 76.2% | 0% 0%
fleksibel

4 | Akses materi kapan saja 19.0% 42.9% | 38.1% | 0% 0%

5 | Membantu mengulang 14.3% 52.4% | 33.3% | 0% 0%
materi

6 | Diskusi lebih mudah setelah | 19.0% 57.1% | 23.8% | 0% 0%
belajar di KIPIN

7 | Menghubungkan materi 14.3% 33.3% | 52.4% | 0% 0%
dengan kehidupan

8 | Lebih disiplin mengerjakan | 9.5% 28.6% | 57.1% | 4.8% 0%
tugas

9 | Mengatur waktu belajar 4.8% 333% | 57.1% | 4.8% 0%
lebih baik

10 | Termotivasi persiapan 9.5% 28.6% | 61.9% | 0% 0%
sebelum kelas

11 | Mencari informasi 28.6% 28.6% | 38.1% | 4.8% 0%
tambahan mandiri

12 | Membedakan informasi 14.3% 333% | 52.4% | 0% 0%
relevan

13 | Mampu mengoperasikan 14.3% 28.6% | 52.4% | 4.8% 0%
KIPIN

Tabel 1 menyajikan rekapitulasi persentase hasil penilaian siswa terhadap 13 pernyataan
mengenai penggunaan aplikasi KIPIN dalam pembelajaran blended learning. Data
menunjukkan respon positif siswa, seperti pada butir 6 di mana 57.1 persen siswa setuju bahwa
diskusi menjadi lebih mudah setelah belajar menggunakan aplikasi KIPIN. Selain itu, materi
dinilai sistematis dan mudah dipahami dengan persentase setuju sebesar 52.4 persen pada butir
2. Kemudahan akses kapan saja juga didukung oleh respon setuju sebanyak 42.9 persen pada
butir 4. Secara keseluruhan, mayoritas indikator didominasi oleh penilaian netral dan setuju,
sementara persentase penolakan atau tidak setuju sangat rendah pada kisaran 0 persen hingga
4.8 persen saja.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan blended learning dengan
menggunakan aplikasi KIPIN menunjukkan berbagai implikasi signifikan terhadap proses
pembelajaran. Penjelasan ini disusun dengan mengaitkan temuan penelitian dengan konsep
teoritis serta kondisi nyata di lapangan.

Dampak Penerapan Blended Learning Berbasis KIPIN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan KIPIN dalam pembelajaran campuran
memberikan efek positif, terutama dalam meningkatkan fleksibilitas dan keterjangkauan
pembelajaran bagi siswa. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana
saja, tanpa terhalang oleh ruang dan waktu. Situasi ini mendukung terciptanya pembelajaran
yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Kemudahan akses ini juga mendorong siswa untuk
lebih aktif dalam mengulang materi pembelajaran secara mandiri. Hal ini sejalan dengan konsep
pembelajaran campuran yang memadukan pembelajaran langsung dengan pembelajaran
berbasis teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan efisien
(Ekayana et al., 2021; Hendrik et al., 2021; Maddukelleng et al., 2023).Fleksibilitas yang
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diberikan oleh KIPIN tidak hanya mempengaruhi akses yang lebih mudah, tetapi juga
meningkatkan peluang untuk belajar. Siswa dapat mengatur waktu belajarnya sesuai dengan
situasi dan gaya belajar pribadi mereka. Oleh karena itu, proses pembelajaran menjadi lebih
individual dan fokus pada siswa. Dalam dunia pendidikan saat ini, hal ini sangat krusial karena
memberi kesempatan bagi setiap siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai
dengan karakter, kemampuan, dan kebutuhan mereka (Ayeni et al., 2024; Castro et al., 2024;
Louvette & Budiyanto, 2026).

Peningkatan Kemandirian dan Pola Belajar Siswa

Pemanfaatan KIPIN dalam proses pembelajaran berperan dalam meningkatkan
kemandirian belajar siswa. Siswa kini tidak hanya mengandalkan penjelasan guru di kelas,
tetapi juga dapat mengakses dan mempelajari materi secara mandiri. Namun, tingkat
kemandirian ini bervariasi di antara siswa. Berbeda-beda kemampuan dalam mengatur waktu
belajar, memahami materi, serta memanfaatkan teknologi menjadi faktor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar mandiri. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan menuju pembelajaran
berbasis teknologi memerlukan adaptasi yang tidak cepat. Kemandirian dalam belajar yang
berkembang dengan pemakaian KIPIN juga membantu siswa untuk mengembangkan rasa
tanggung jawab dalam akademik. Siswa diharapkan lebih teratur dalam mengelola waktu
belajar, menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan, serta proaktif dalam
mencari sumber belajar tambahan. Proses ini secara tidak langsung menciptakan kebiasaan
belajar yang lebih teratur. Meskipun begitu, dukungan dari guru dan orang tua masih sangat
dibutuhkan, terutama untuk siswa yang sedang berada di fase awal penyesuaian dengan
pembelajaran yang berbasis teknologi (Cahyanto et al., 2021; Nenotek et al., 2023; Sholekhah
et al., 2026).

Efisiensi Waktu dan Biaya dalam Pembelajaran

Dari sudut pandang guru, pemanfaatan KIPIN membantu menghemat waktu dalam
proses belajar mengajar. Guru dapat menyampaikan materi, memberikan tugas, dan melakukan
evaluasi tanpa harus selalu hadir dalam pembelajaran langsung. Hal ini memungkinkan
penggunaan waktu belajar yang lebih fleksibel. Selain itu, dalam aspek biaya, pemakaian
aplikasi KIPIN juga memberikan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya pendidikan.
Pengurangan kebutuhan akan bahan ajar cetak seperti buku dan kertas menjadi salah satu
indikator efisiensi tersebut. Dengan demikian, teknologi berperan penting dalam mendukung
sistem pembelajaran yang lebih hemat biaya. Efisiensi ini juga dirasakan oleh pihak pendidikan
dan orang tua siswa. Sekolah mampu memaksimalkan anggaran operasional karena kebutuhan
untuk pengadaan bahan cetak berkurang drastis. D1 sisi lain, orang tua mendapatkan keuntungan
finansial karena pengeluaran untuk membeli buku atau bahan pembelajaran tambahan dapat
ditekan. Dengan adanya materi dalam bentuk digital, pengeluaran untuk pendidikan menjadi
lebih efisien dan dapat digunakan untuk kebutuhan lain yang mendukung kemajuan belajar
siswa (Alim et al., 2023; Atsauri et al., 2026; Rachmawati et al., 2022).

Ketidakmerataan Efektivitas Penggunaan KIPIN

Walaupun berkontribusi positif, temuan penelitian mengindikasikan bahwa efektivitas
penggunaan KIPIN belum dirasakan oleh seluruh siswa. Terdapat sejumlah respons netral yang
menunjukkan bahwa sebagian siswa belum dapat memanfaatkan teknologi dengan optimal.
Faktor-faktor tertentu menjadi penyebabnya, termasuk perbedaan dalam tingkat literasi digital,
motivasi untuk belajar, serta kebiasaan belajar siswa. Siswa yang memiliki kemampuan
beradaptasi dengan teknologi yang baik umumnya lebih mudah mengikuti proses pembelajaran,
sementara siswa lainnya masih menghadapi tantangan. Kondisi ini menggambarkan bahwa
keberhasilan penerapan blended learning sangat tergantung pada kesiapan masing-masing
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individu. Tidak semua peserta didik memiliki latar belakang dan keterampilan yang seragam
dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk belajar. Oleh karena itu, dibutuhkan
pendekatan pendampingan yang lebih menyeluruh, seperti pelatihan cara menggunakan
aplikasi, tutorial belajar, dan peningkatan motivasi agar semua siswa bisa mendapatkan manfaat
yang sama dari penggunaan KIPIN (Ansyari et al., 2025; Enstein et al., 2025; Muhammad et
al., 2024).

Peran Guru dalam Pembelajaran Blended Learning

Hasil penelitian menegaskan bahwa peran pendidik tetap menjadi faktor penting dalam
menentukan keberhasilan proses belajar. Meskipun teknologi seperti KIPIN memberikan
kemudahan dalam penyampaian materi, pemahaman siswa tetap sangat dipengaruhi oleh
metode pengajaran yang diterapkan oleh pendidik. Pendidik tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi tidak dapat menggantikan peran
pendidik, melainkan hanya sebagai alat tambahan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dalam proses belajar blended learning, pendidik diharuskan untuk bisa
menciptakan pengalaman belajar yang menarik, interaktif, dan memiliki makna. Pendidik perlu
mengadaptasi metode pembelajaran sesuai dengan sifat materi dan kebutuhan peserta didik. Di
samping itu, pendidik juga bertanggung jawab untuk memastikan bahwa pemanfaatan teknologi
tetap berfokus pada pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, kemampuan pedagogis
dan keterampilan digital pendidik menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapan
blended learning yang berbasis KIPIN (Abroto et al., 2021; Izzati et al., 2021; Nurwahidah &
Muhtar, 2022; Yulianti et al., 2022).

Tantangan dalam Implementasi Blended Learning

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran campuran berbasis KIPIN juga menghadapi
beberapa kendala. Temuan riset menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi belum
sepenuhnya berhasil dalam meningkatkan disiplin belajar siswa. Di samping itu, kemampuan
siswa dalam berpikir kritis dan memilih informasi juga masih perlu diperbaiki. Ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggunakan teknologi memerlukan pengawasan dan
arahan yang lebih intensif dari guru. Tanpa adanya bimbingan yang cukup, penggunaan
teknologi berisiko tidak memberikan hasil yang maksimal. Tantangan lain yang harus
diperhatikan adalah kemungkinan gangguan ketika siswa menggunakan gadget digital. Akses
ke beragam aplikasi dan informasi di luar keperluan pembelajaran bisa mengurangi perhatian
siswa saat belajar. Sehingga, sangat penting untuk memperkuat budaya belajar digital yang
positif, yang meliputi etika pemanfaatan teknologi, pengaturan waktu, serta keterampilan dalam
memilih informasi yang relevan dan dapat dipercaya (Al-Ali et al., 2024; Jibran & Astutik,
2025; Salim et al., 2020).

Upaya Optimalisasi Pembelajaran Berbasis Teknologi

Berdasarkan hasil penelitian, diperlukan wusaha yang berkelanjutan untuk
memaksimalkan pemanfaatan KIPIN dalam proses pembelajaran blended learning. Usaha
tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan literasi digital bagi siswa dan guru,
mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif, serta memberikan bimbingan yang lebih
intensif kepada siswa. Sangat penting bagi guru untuk merancang pembelajaran yang tidak
hanya terfokus pada pemanfaatan teknologi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis dan kedisiplinan siswa (Setyaningrum, 2018). Dengan cara ini, tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara optimal. Selain itu, institusi pendidikan perlu memberikan
dukungan terencana dalam bentuk pelatihan yang dilakukan secara berkala, bantuan teknis,
serta penilaian secara berkala terhadap pelaksanaan pembelajaran campuran. Kerja sama antara

Copyright (c) 2026 SECONDARY:: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah
https://doi.org/10.51878/secondary.v6i3.11366

1374


https://jurnalp4i.com/index.php/secondary

SECONBARY SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah
hmalpocs Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026
e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022

. Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary -~

Jurnal P4l

sekolah, pengajar, siswa, dan orang tua juga merupakan elemen krusial dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran digital yang sukses. Peningkatan ini tidak hanya mencakup sisi
teknologi, tetapi juga memperkuat kualitas interaksi, partisipasi, dan pencapaian akademik
siswa.

Implikasi terhadap Kualitas Pembelajaran

Blended learning berbasis KIPIN memiliki potensi yang signifikan dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Meskipun demikian, kesuksesannya sangat bergantung pada
kesiapan pengajar, karakteristik siswa, dan strategi pengajaran yang diterapkan. Oleh sebab itu,
pengintegrasian teknologi dalam proses pembelajaran harus dilakukan dengan cara yang
terencana, sistematis, dan berkesinambungan agar setiap siswa dapat merasakan manfaatnya
secara adil. penerapan blended learning yang didasarkan pada KIPIN dapat menghasilkan
pengalaman belajar yang lebih adaptif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan zaman digital.
Metode pembelajaran ini tidak hanya memperluas akses ke sumber-sumber pembelajaran,
tetapi juga mendorong kemajuan keterampilan yang penting di abad ke-21, seperti kemampuan
untuk mandiri, literasi digital, kerja sama, dan berpikir analitis. Dengan manajemen yang baik,
KIPIN berpotensi menjadi salah satu inovasi dalam pendidikan yang memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah.

Perspektif Wali Murid terhadap Penggunaan KIPIN

Hasil wawancara dengan orang tua siswa mengungkapkan bahwa pemakaian aplikasi
KIPIN membawa pengaruh baik tidak hanya untuk siswa dan guru, tetapi juga untuk keluarga.
Para orang tua berpendapat bahwa KIPIN memudahkan anak-anak dalam mengakses materi
pembelajaran secara fleksibel, karena bisa digunakan dalam berbagai waktu dan tempat, baik
secara online maupun offline. Fleksibilitas ini memungkinkan proses belajar tetap berjalan
meskipun siswa tidak berada dalam lingkungan sekolah. Dari sisi keuangan, orang tua juga
merasakan adanya penghematan belanja rumah tangga. Ketersediaan materi dalam bentuk
digital mengurangi kebutuhan untuk membeli buku atau bahan ajar tambahan. Dengan
demikian, dana pendidikan bisa digunakan untuk kebutuhan lain yang mendukung
pertumbuhan anak. Selain itu, aplikasi KIPIN membantu orang tua dalam mengawasi kegiatan
belajar anak. Orang tua dapat melacak aktivitas belajar, memastikan materi sesuai dengan
kurikulum, serta menilai perkembangan hasil belajar anak. Ini memperkuat kerjasama antara
sekolah dan keluarga dalam mendukung keberhasilan pendidikan.

Orang tua juga berpendapat bahwa KIPIN berkontribusi besar dalam membangun
kemandirian belajar siswa. Dengan memanfaatkan aplikasi ini, siswa menjadi lebih teratur
dalam mengatur waktu belajar, lebih konsisten dalam memahami materi, serta lebih
bertanggung jawab atas pencapaian target belajar mereka. KIPIN mendorong siswa untuk
secara mandiri mencari, mempelajari, dan mengulang materi sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan masing-masing. Dalam hal pemahaman materi, orang tua mencatat adanya
peningkatan yang signifikan setelah anak memanfaatkan KIPIN. Kemampuan siswa dalam
memahami materi menjadi lebih baik, terutama jika didukung oleh rutinitas belajar yang
konsisten, penggunaan fitur latithan secara maksimal, serta bimbingan dari guru saat siswa
menghadapi kesulitan. Dengan adanya gabungan antara belajar mandiri, dukungan guru, dan
pendampingan orang tua, proses pembelajaran menjadi lebih efisien dan berarti.

Tinjauan dari orang tua menunjukkan bahwa penggunaan KIPIN dalam metode
pembelajaran campuran memberikan keuntungan yang luas. Tidak hanya memperkuat
fleksibilitas dan efektivitas belajar, tetapi juga meningkatkan kemandirian siswa, memperkuat
peran serta orang tua, dan menciptakan efisiensi dalam biaya pendidikan. Temuan ini
menegaskan bahwa keberhasilan pelaksanaan pembelajaran campuran melalui KIPIN sangat
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dipengaruhi oleh dukungan aktif dari semua pihak, termasuk keluarga sebagai mitra utama
sekolah dalam proses pendidikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
blended learning dengan menggunakan aplikasi KIPIN di SMA Labschool Unesa 1 Surabaya
menunjukkan efektivitas yang baik dalam mendukung kegiatan belajar. Kombinasi antara
pembelajaran langsung dan pembelajaran online memberikan kesempatan besar bagi siswa
untuk mengakses materi kapan saja dan di mana saja, sehingga proses belajar menjadi lebih
sesuai dengan kebutuhan peserta didik di zaman digital. Pemanfaatan KIPIN terbukti
membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi karena mereka bisa
mengulang materi secara mandiri. Di samping itu, model blended learning juga mendorong
siswa untuk lebih mandiri dalam belajar dan memanfaatkan teknologi sebagai sumber belajar.
Untuk para guru, aplikasi KIPIN mempermudah dalam menyampaikan materi, mengelola
tugas, serta menghemat waktu dan biaya dalam proses pembelajaran.

Namun demikian, tingkat efektivitas ini belum dirasakan sama rata oleh semua siswa.
Berbagai faktor seperti perbedaan dalam literasi digital, motivasi belajar, dan disiplin dalam
penggunaan teknologi memengaruhi hasil pembelajaran. Beberapa siswa masih menunjukkan
kesulitan dalam mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari dan dalam
memilah informasi yang relevan. Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan
blended learning tidak hanya bergantung pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada peran
guru sebagai pendukung dan dukungan dari lembaga pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk
memastikan kesiapan infrastruktur, meningkatkan literasi digital, dan menerapkan strategi
pembelajaran yang tepat agar penerapan blended learning berbasis KIPIN dapat berlangsung
secara optimal dan berkelanjutan dalam meningkatkan mutu pembelajaran.
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